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PENDAHULUAN 

Pada bagian awal dari buku ini akan dijelaskan tentang dasar-

dasar akuntansi. Anda akan diperkenalkan kepada beberapa 
prinsip akuntansi dasar, konsep akuntansi, dan istilah-istilah 

akuntansi.  

Beberapa istilah akuntansi dasar yang akan Anda pelajari 

meliputi pendapatan (revenues), biaya (expenses), aset (assests), 
kewajiban (liabilities) , laporan laba rugi (income statement) , 

neraca (balance sheet), dan laporan arus kas (statement of cash 
flows) . Anda akan menjadi akrab dengan debit dan kredit seiring 
dengan pemahaman anda mengenai pencatatan transaksi. Anda 

juga akan melihat mengapa dua prinsip dasar akuntansi, prinsip 
pengakuan pendapatan (revenue recognition principle) dan prinsip 

penandingan (matching principle), memastikan bahwa laporan 

laba rugi perusahaan melaporkan keuntungan perusahaan. 

Ilustrasi Kasus 

Kami akan menyajikan dasar-dasar akuntansi melalui kisah 

seseorang bernama Joko Hartono yang sedang memulai suatu 
bisnis baru. Joko Hartono adalah seorang laki-laki yang cerdas 

yang memandang perlunya dibuka suatu usaha layanan 

pengiriman paket/jasa kurir di kotanya. Joko telah meneliti 
gagasannya dan telah mempersiapkan rencana bisnis yang 

mendokumentasikan kelangsungan hidup bisnis barunya nanti. 

Joko juga sudah menemui temannya yang berprofesi sebagai 

penasehat hukum untuk membahas bentuk bisnis yang harus 
digunakannya. Setelah melalui banyak pertimbangan, keduanya 

menyimpulkan bahwa bentuk perseroan adalah bentuk yang 
paling tepat bagi usahanya. Kemudian Joko memutuskan bahwa 

nama perusahaannya tersebut nantinya adalah CV Kirim 

Langsung. Temannya yang penasehat hukum juga menyarankan 
Joko untuk mengurus berbagai perizinan berupa Surat Ijin 

Usaha Perdagangan/Tanda Daftar Perusahaan (SIUP/TDP) dan 
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Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang biasanya dibutuhkan 
perusahaan baru. 

Sebagai seorang pekerja keras dan pintar, Joko mengakui bahwa 
dia kurang memahami masalah akuntansi. Dia mengasumsikan 

bahwa dia akan menggunakan beberapa perangkat lunak 
(software) akuntansi, tetapi sebelumnya, dia ingin bertemu 

dengan seorang akuntan sebelum melakukan seleksi. Dia 

meminta seorang temannya yang bekerja di bank untuk 
merekomendasikan seorang akuntan yang terampil dalam 

menjelaskan akuntansi untuk seseorang tanpa latar belakang 
akuntansi. Joko ingin memahami laporan keuangan dan ingin 

bisnis barunya tetap berjalan dengan lancar. Temannya yang 
bekerja di bank tersebut merekomendasikan Sofia, seorang 

akuntan yang telah membantu banyak usaha kecil dan 

menengah, sehingga berhasil mendapatkan pinjaman dari bank. 

Pada pertemuan pertamanya dengan Sofia, Joko secara singkat 

berdiskusi tentang apa itu akuntansi, laporan keuangan, dan 
kebutuhan akan perangkat lunak akuntansi. Berdasarkan 

rencana bisnis Joko, Sofia melihat adanya kemungkinan akan 
terjadinya ribuan transaksi setiap tahun. Dia menyatakan bahwa 

perangkat lunak akuntansi akan memungkinkan melakukan 
rekaman elektronik (electronic recording), penyimpanan (storing), 

dan pengambilan (retrieving) data  transaksi dalam jumlah besar. 

Software akuntansi akan memungkinkan Joko untuk 
menghasilkan laporan keuangan dan laporan-laporan lainnya 

yang diperlukannya dalam menjalankan bisnisnya. 

Joko tampaknya kebingungan dengan istilah transaksi, sehingga 

Sofia memberinya lima contoh dari transaksi yang perlu direkam 

oleh CV Kirim Langsung, yaitu: 

1. Joko tentunya tidak akan ragu memulai bisnisnya 

dengan menempatkan sebagian uang pribadinya ke 
dalamnya. Atau dengan kata lain, ia membeli saham 

CV Kirim Langsung. 

2. CV Kirim Langsung akan memerlukan kendaraan 

sebagai sarana pengiriman yang kokoh dan dapat 
diandalkan. 
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3. Bisnis ini akan mulai mencatat adanya pendapatan 
dari pelanggan dan melakukan penagihan pada 

pelanggan sebagai imbalan atas pengiriman paket 
mereka. 

4. Bisnis ini akan menerima pembayaran dari pelanggan. 

5. Bisnis ini akan mengeluarkan biaya dalam 

mengoperasikan bisnis, seperti gaji untuk Joko, dan 

biaya-biaya yang terkait dengan kendaraan, 
pengiriman, iklan, dll 

Dengan ribuan transaksi pada tahun tersebut, Sofia 
menganggap Joko cukup pintar untuk mulai menggunakan 

perangkat lunak akuntansi yang benar sejak awal. Software 
akuntansi akan menghasilkan faktur penjualan dan ayat 

jurnal/entri akuntansi secara bersamaan, menyiapkan laporan 

untuk pelanggan, menulis cek, secara otomatis memperbarui 
catatan akuntansi, dan lain sebagainya.  

Dengan membiasakan diri memasukkan semua transaksi bisnis 
hari itu ke dalam komputer, akan semakin cepat dan mudah 

mendapatkan informasi spesifik yang dibutuhkannya untuk 
membuat keputusan bisnis yang tepat. Sofia memberitahu Joko 

bahwa pendekatan transaksi (transaction approach) yang 
dilakukannya tersebut akan sangat berguna, handal, dan 

informatif. Sofia telah banyak bekerja dengan para pemilik usaha 

kecil yang berpikir bahwa cukuplah bagi mereka untuk 
mengetahui bahwa bisnis mereka menghasilkan 

Rp300.000.000,00 setahun hanya berdasarkan pada fakta 
bahwa mereka memiliki kekayaan Rp300.000.000,00 lebih 

banyak dari tahun lalu. Pada akhirnya mereka adalah orang 
yang mengawali dengan cara yang salah dan berakhir di kantor 

Sofia mencari nasihat keuangan. 
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Jika Joko memasukkan/mengentri semua transaksi CV Kirim 
Langsung ke komputer, perangkat lunak akuntansi yang baik 

akan memungkinkan Joko untuk mencetak laporan keuangan 
dengan satu kali klik saja. Di bagian berikutnya dari bab ini 

Sofia akan menjelaskan isi dan tujuan dari ketiga laporan 
keuangan utama: Laporan Laba Rugi, Neraca dan Laporan Arus 

Kas.  
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LAPORAN LABA RUGI 
(INCOME STATEMENT) 

Sofia menunjukkan bahwa laporan laba rugi akan melaporkan 

seberapa menguntungkan CV Kirim Langsung selama periode 

waktu yang ditunjukkan dalam judul laporan tersebut. Periode 
waktu ini mungkin seminggu, sebulan, tiga bulan, lima minggu, 

atau bahkan setahun. Joko bisa memilih jangka waktu yang 
dianggap paling berguna baginya. 

Pelaporan profitabilitas melibatkan dua hal: yang pertama, 
jumlah yang telah diperoleh (pendapatan) dan yang kedua, biaya 

yang diperlukan untuk mendapatkan pendapatan. Seperti yang 
akan Anda lihat berikut ini, istilah pendapatan (revenues) 

tidaklah sama dengan penerimaan (receipts), dan istilah biaya 

(expenses) tidaklah sekedar menulis cek untuk membayar 
tagihan. 

Pendapatan/Revenues 

Pendapatan utama untuk CV Kirim Langsung adalah fee yang 

didapatkannya dari pengiriman paket. Dengan akuntansi 
berbasis akrual/accrual basis accounting  (kebalikannya 

adalah akuntansi berbasis kas/cash basis accounting  yang 
jarang digunakan), pendapatan dicatat ketika mereka diterima, 

bukan ketika perusahaan menerima uang. Mencatat pendapatan 
ketika mereka diterima merupakan salah satu bentuk penerapan 

prinsip akuntansi dasar yang dikenal sebagai prinsip 

pengakuan pendapatan/revenue recognition principle.  

Misalnya, jika Joko mengirimkan 10.000 paket pada bulan 

Desember sebesar Rp6.000,00 per pengiriman, secara teknis ia 
mendapatkan pendapatan sebesar Rp60.000.000,00 untuk 

bulan itu. Kemudian Joko mengirimkan faktur/tagihan kepada 
pelanggannya atas biaya ini dan sesuai persetujuan 

pelanggannya harus membayar pada tanggal 10 Januari. 
Meskipun pelanggannya tidak akan membayar CV Kirim 

Langsung sampai tanggal 10 Januari, dasar akrual 
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mengharuskan Rp60.000.000,00 dicatat sebagai pendapatan 
bulan Desember, karena pendapatan tersebut memang terjadi 

pada bulan Desember. Setelah biaya ditandingkan dengan 
pendapatan, laporan laba rugi untuk bulan Desember akan 

menunjukkan seberapa menguntungkan perusahaan itu dalam 
pengiriman paket pada Bulan Desember. 

Ketika Joko menerima cek senilai Rp60.000.000,00 sebagai 

pembayaran dari pelanggannya pada tanggal 10 Januari, ia akan 
membuat sebuah ayat jurnal akuntansi/entri untuk 

menunjukkan penerimaan uang tersebut. Penerimaan 
Rp60.000.000,00 ini tidak akan dianggap sebagai pendapatan 

untuk Bulan Januari, karena sudah dilaporkan sebagai 
pendapatan pada Desember ketika mereka pekerjaan pengiriman 

paket dilakukan. Jumlah Rp60.000.000,00 dari penerimaan ini 
akan dicatat pada Januari sebagai pengurang Piutang Usaha 

(Accounts Receivable). (Pada bulan Desember Joko telah 

membuat sebuah ayat jurnal/entri ke Piutang Usaha dan 
Penjualan/Sales). 

Beban/Expenses 

Sekarang Sofia beralih ke bagian kedua dari laporan laba rugi, 
yaitu: biaya. Laporan Laba Rugi Bulan Desember harus 

menunjukkan biaya yang terjadi selama Bulan Desember tanpa 

memandang kapan perusahaan sesungguhnya mengeluarkan 
uangnya untuk membayar biaya tersebut. Misalnya, jika Joko 

menyewa beberapa orang untuk membantunya dalam 
pengiriman Bulan Desember dan Joko setuju untuk membayar 

Rp9.000.000,00 pada 3 Januari, maka jumlah Rp9.000.000,00 
tersebut perlu ditampilkan pada Laporan Laba Rugi Bulan 

Desember. Tanggal pembayaran Rp9.000.000,00 sesungguhnya 
tersebut tidaklah penting, yang penting adalah kapan pekerjaan 

dilakukan, kapan biaya tersebut terjadi, dan dalam kasus ini, 

pekerjaan dilakukan pada bulan Desember. Biaya sebesar 
Rp9.000.000,00 diakui sebagai pengeluaran Desember meskipun 

uangnya baru akan dibayarkan pada tanggal 3 Januari. 
Pencatatan biaya dengan pendapatan terkait, sesuai dengan 

prinsip dasar akuntansi lain yang dikenal sebagai prinsip 
penandingan/matching principles. 
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Kemudian Sofia menjelaskan kepada Joko bahwa menyajikan 
beban gaji sebesar Rp9.000.000,00 pada Laporan Laba Rugi 

Bulan Desember akan menyebabkan suatu penandingan biaya 
tenaga kerja yang digunakan untuk mengirimkan paket Bulan 

Desember dengan pendapatan dari pengiriman paket Bulan 
Desember. Prinsip penandingan sangat penting dalam mengukur 

seberapa menguntungkan perusahaan selama jangka waktu 

tertentu. 

Sofia sangat senang melihat bahwa Joko sudah memiliki 

pemahaman intuitif dari prinsip dasar akuntansi. Untuk 
memperoleh pendapatan pada Bulan Desember, perusahaan 

harus mengeluarkan biaya pada Bulan Desember, sekalipun jika 
biaya tersebut baru dibayarkan Bulan Januari. Beban lain-lain 

untuk ditandingkan dengan pendapatan Bulan Desember di 
antaranya adalah bensin mobil boks atau sepeda motor yang 

digunakan untuk pengiriman dan spot iklan di radio. 

Joko meminta Sofia untuk memberikan contoh lain dari biaya 
yang tidak akan dibayar pada bulan Desember, tetapi harus 

disajikan dan ditandingkan sebagai beban dalam Laporan Laba 
Rugi Bulan Desember. Sofia menggunakan Beban 

Bunga/Interest Expense dari uang pinjaman sebagai contoh. 
Dia meminta Joko untuk menganggap bahwa pada tanggal 1 CV 

Kirim Langsung meminjam Rp250.000.000,00 dari kerabat Joko, 

dan perusahaan setuju untuk membayar kerabat Joko bunga 6% 
per tahun, atau Rp15.000.000,00 per tahun. Bunga ini harus 

dibayar secara sekaligus pada tanggal 1 Desember setiap tahun. 

Sekarang, meskipun bunga itu dibayarkan untuk kerabat Joko 

hanya sekali setahun sebagai lumpsum, Joko dapat melihat 
bahwa sesungguhnya, hanya sedikit beban bunga yang timbul 

setiap harinya.  Jika Joko mempersiapkan laporan laba rugi 
bulanan, maka Joko harus melaporkan Beban Bunga yang 

timbul tiap bulannya pada laporan laba rugi bulanan. Jumlah 

yang akan dikenakan CV Kirim Langsung sebagai Beban Bunga 
adalah sebesar Rp1.250.000,00 per bulan sepanjang tahun 

(Rp250.000.000,00 x 6% ÷ 12). Dengan kata lain, Joko harus 
menandingkan beban bunga Rp1.250.000,00 dengan 

pendapatan setiap bulannya. Beban bunga dianggap sebagai 
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biaya yang diperlukan untuk mendapatkan pendapatan 
ditampilkan pada laporan laba rugi. 

Sofia menjelaskan kepada Joko bahwa laporan laba rugi sifatnya 
sedikit lebih rumit daripada apa yang baru dijelaskannya, tetapi 

untuk saat ini dia hanya ingin Joko mempelajari beberapa 
konsep akuntansi dasar dan beberapa istilah akuntansi. Sofia 

hanya ingin meyakinkan, bahwa Joko memahami satu poin 

sederhana namun penting: laporan laba rugi, tidak digunakan 
untuk melaporkan uang tunai yang masuk, akan tetapi untuk 

(1) melaporkan pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam 
periode tertentu, dan (2) melaporkan biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan selama periode yang sama tersebut. Tujuan 
dari laporan laba rugi adalah untuk menunjukkan profitabilitas 

perusahaan selama periode waktu tertentu. Perbedaan antara 
pendapatan dan beban untuk CV Kirim Langsung sering disebut 

di bagian bawah laporan laba rugi dan diberi label sebagai Laba 

Bersih atau Rugi Bersih. 
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NERACA 
(BALANCE SHEET) 

Selanjutnya Sofia menjelaskan neraca. Neraca adalah laporan 

keuangan yang melaporkan jumlah (A) aset perusahaan 

(company's assets), (B) kewajiban (liabilities), dan (C) ekuitas 
pemegang saham/pemilik (stockholders/owners' equity) pada 

suatu titik waktu tertentu. Karena neraca mencerminkan titik 
waktu tertentu dan bukan selama periode waktu, Sofia 

cenderung merujuk bahwa neraca adalah sebuah "foto" dari 
posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu. Sebagai contoh, 

jika sebuah neraca disajikan per tanggal 31 Desember, maka 
jumlah yang ditampilkan pada neraca tersebut adalah saldo-

saldo akun/rekening semua transaksi terkait sampai dengan 

tanggal 31 Desember. 

Aset/Assets 

Aset adalah semua yang dimiliki perusahaan dan kadang-kadang 

mengacu pada sumber daya perusahaan. Joko dapat dengan 
mudah memahami hal ini di luar kepala dengan menyebutkan 

hal-hal seperti kendaraan perusahaan, kas di bank, semua 
perlengkapan yang ada di tangan, dan semua peralatan yang dia 

gunakan untuk memindahkan paket-paket berat. Sofia 

mengangguk dan menunjukkan pada Joko cara melaporkan hal-
hal yang sudah dia sebutkan tadi ke dalam rekening/akun yang 

disebut Kas/Cash, Perlengkapan/Supplies, 
Kendaraan/Vehicles, dan Peralatan/Equipment. Sofia 

menyebutkan salah satu aset Joko yang belum disebut, yaitu 
Piutang Usaha/Accounts Receivable. Jika Joko memberikan 

paket, tetapi tidak dibayar segera untuk pengiriman, jumlah 

terutang untuk CV Kirim Langsung merupakan aset yang 
dikenal sebagai Piutang Usaha. 
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Biaya Dibayar di Muka/Prepaids 

Sofia menyebutkan satu jenis aset yang tidak nampak secara 
fisik, biaya dibayar di muka (prepaid expenses) yang masih 

belum dibebankan sebagai biaya. Misalkan CV Kirim Langsung 
membayar Rp12.000.000,00 pada tanggal 1 untuk premi 

asuransi enam bulan kendaraan pengirimannya. Setelah dibagi, 
preminya menjadi Rp2.000.000,00 per bulan (Rp12.000.000,00 ÷ 

6 bulan). Antara 1 Desember dan 31 Desember, premi asuransi 
senilai Rp2.000.000,00 tersebut "habis" atau "berakhir". Jumlah 

berakhir akan dilaporkan sebagai Beban Asuransi (Insurance 

Expense) pada laporan laba rugi Bulan Desember. Joko bertanya 
pada Sofia ke mana sisa Rp10.000.000,00 dari premi asuransi 

yang belum kedaluwarsa akan dilaporkan. Di neraca tanggal 31 
Desember, kata Sofia, dalam akun/rekening aset yang disebut 

Asuransi dibayar di muka (Prepaid Insurance). 

Contoh lain dari hal-hal yang mungkin bisa dibayar sebelum 

digunakan adalah persediaan atau iuran tahunan keanggotaan 
perusahaan. Jumlah yang sudah menjadi biaya pada periode 

akuntansi berjalan dicatat sebagai beban pada laporan laba rugi; 

sedangkan jumlah yang belum menjadi biaya dicatat sebagai 
aset pada neraca. 

Sofia meyakinkan Joko bahwa ia segera akan melihat hubungan 
penting antara laporan laba rugi dan neraca, tapi untuk saat ini 

ia melanjutkan penjelasannya tentang aset. 

Prinsip Biaya (Cost Principle) dan 

Konservatisme (Conservatism) 

Joko belajar bahwa setiap aset perusahaannya tercatat sebesar 

harga pokok perolehannya, dan bahkan jika nilai pasar wajar 
(fair market value) dari barang tersebut meningkat, seorang 

akuntan tidak akan meningkatkan nilai tercatat aset tersebut 

pada neraca. Ini adalah hasil dari prinsip lain akuntansi dasar 
dikenal sebagai prinsip biaya/cost principle. 

Meskipun akuntan umumnya tidak meningkatkan nilai aset, 
mereka mungkin menurun nilainya sebagai akibat dari konsep 

yang dikenal sebagai konservatisme/conservatism. Misalnya, 
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setelah beberapa bulan dalam bisnis, Joko mungkin 
memutuskan bahwa ia dapat membantu beberapa pelanggan 

sekaligus mendapatkan tambahan pendapatan dengan menjual 
kotak yang dapat digunakan pelanggannya untuk mengepak. 

Katakanlah CV Kirim Langsung membeli 1.000 kotak dengan 
harga sebesar Rp1.000,00 per unitnya. Akan tetapi sejak 

terakhir Joko membeli persediaan kotak packing tersebut, harga 

sudah turun 40% sehingga saat ini ia bisa membelinya seharga 
Rp600,00 per unit. Maka biaya penggantian stok barangnya 

(Rp600.000,00) adalah lebih kecil dari harga perolehan yang 
dicatat (Rp1.000.000,00), sehingga prinsip konservatisme 

mengharuskan akuntan untuk melaporkan jumlah yang lebih 
rendah (Rp600.000,00) sebagai nilai aset pada neraca. 

Singkatnya, prinsip biaya umumnya mencegah aset dicatat lebih 

besar dari harga perolehannya, sedangkan konservatisme 
mungkin mengharuskan aset dicatat lebih rendah dari harga 

perolehannya. 

Penyusutan/Depreciation 

Joko juga perlu tahu bahwa jumlah aset yang dilaporkan di 

neracanya seperti peralatan, kendaraan, dan bangunan secara 
rutin dikurangi dengan penyusutan. Penyusutan perlu 

dilakukan menurut prinsip akuntansi dasar yang dikenal dengan 
prinsip penandingan/matching principle. Penyusutan 

digunakan untuk aset yang umur ekonomisnya terbatas, seperti 
peralatan habis dipakai, kendaraan yang makin lama makin 

mahal jika dipertahankan, umur bangunan, dan beberapa aset 

(seperti komputer) menjadi usang. Penyusutan adalah alokasi 
harga perolehan aset untuk Beban Penyusutan/Depreciation 

Expense pada laporan laba rugi selama masa manfaatnya. 

Sebagai contoh, asumsikan bahwa CV Kirim Langsung 

mempunyai mobil box yang memiliki masa manfaat lima tahun 
dan dibeli dengan harga perolehan Rp200.000.000,00. Akuntan 

akan menandingkan Rp40.000.000,00 (Rp200.000.000,00 ÷ 5 

tahun) dari Beban Penyusutan dengan pendapatan yang 
diperoleh perusahaan setiap tahun selama lima tahun. Setiap 

tahun nominal harga perolehan tercatat mobil box akan 
dikurangi dengan Rp40.000.000,00 (Nilai nominal bersih mobil 
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box tersebut disebut dengan "nilai buku" dilaporkan dalam 
neraca sejumlah harga perolehan mobil box dikurangi dengan 

depresiasi total sejak mobil box tersebut dibeli.) Ini berarti bahwa 
setelah satu tahun dalam neraca akan disajikan nilai dari mobil 

box tersebut sebesar Rp160.000.000,00, setelah dua tahun nilai 
mobil box akan menjadi Rp120.000.000,00, dan seterusnya. 

Setelah lima tahun, pada akhir masa taksiran/umur 

ekonomisnya, mobil box tersebut bernilai nol. 

Joko ingin memastikan bahwa ia memahami apa yang sudah 

disampaikan oleh Sofia padanya mengenai aset dalam neraca, 
sehingga ia bertanya pada Sofia apakah neraca  pada dasarnya 

dapat digunakan untuk menunjukkan nilai aset. Ia terkejut 
mendengar Sofia mengatakan bahwa aset tersebut tidak 

dilaporkan di neraca sebesar nilai mereka atau nilai pasar 
wajar/fair market value. Aset jangka panjang (seperti gedung, 

peralatan, dan perabot) disajikan sebesar harga perolehan 

dikurangi jumlah yang sudah disajikan di laporan laba rugi 
sebagai Beban Penyusutan. Hasilnya adalah bahwa nilai pasar 

bangunan sesungguhnya mengalami peningkatan setelah dibeli, 
tetapi jumlah dalam neraca telah secara konsisten berkurang 

pada saat akuntan memindahkan sebagian harga perolehannya 
ke dalam Beban Penyusutan di laporan laba rugi sesuai prinsip 

penandingan. 

Aset lainnya, seperti Peralatan Kantor/Office Equipment, 
mungkin memiliki nilai pasar wajar yang jauh lebih kecil 

daripada nilai yang disajikan di neraca. (Akuntan memandang 
penyusutan sebagai proses pengalokasian biaya ke dalam 

pengeluaran sehingga dapat ditandingkan dengan pendapatan 
yang dihasilkan oleh aset tersebut. Akuntan tidak menganggap 

penyusutan menjadi proses penilaian.) Aset tanah/land tidak 
disusutkan, sehingga akan muncul sesuai harga perolehannya 

bahkan jika tanah tersebut sekarang bernilai seratus kali lipat 

dari harga perolehannya. 

Jumlah aset jangka pendek cenderung tidak selisih jauh dengan 

nilai-nilai pasar mereka, karena cenderung mengalami 
perputaran dalam periode waktu yang relatif singkat. 

Sofia memperingatkan Joko bahwa neraca hanya menyajikan 
aset yang diperoleh pada biaya yang dilaporkan saat transaksi 
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terjadi. Ini berarti bahwa reputasi perusahaan sebaik apapun 
tidak akan terdaftar sebagai aset. Ini juga berarti bahwa Andrew 

Darwis tidak akan muncul sebagai aset pada neraca Kaskus.us; 
dan logo Dagadu atau logo Joger tidak akan muncul sebagai aset 

pada neraca; dan sebagainya. Joko terkejut mendengar ini, 
karena menurutnya hal-hal tersebut mungkin adalah hal yang 

paling berharga yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan 

tersebut. Sofia memberitahu Joko bahwa ia baru saja belajar 
pelajaran penting yang harus diingatnya ketika membaca sebuah 

neraca. 

Kewajiban/Liabilities 

Neraca melaporkan kewajiban CV Kirim Langsung per tanggal 

yang tercantum di bagian atas neraca. Kewajiban merupakan 
suatu keharusan bagi perusahaan untuk membayar sejumlah 

uang. Kewajiban adalah jumlah yang terhutang kepada orang 

lain pada tanggal neraca. Sofia memberikan Joko beberapa 
contoh kewajiban: pinjaman yang ia terima dari kerabatnya 

(Wesel bayar/Notes Payable), bunga atas pinjaman yang ia 
berikan kerabatnya (Bunga Hutang/Interest Payable), jumlah 

yang belum dibayarkan ke pemasok atas barang yang dibeli 
secara kredit (Hutang/Accounts Payable), upah karyawan yang 

sudah bekerja dari tanggal 1-31 bulan ini dan baru akan 

dibayarkan pada tanggal 1 bulan berikutnya (Utang Gaji dan 
Upah/Wages and Salary Payable). 

Kewajiban lain adalah uang yang diterima di muka sebelum 
benar-benar mendapatkan uang. Sebagai contoh, misalkan CV 

Kirim Langsung membuat suatu perjanjian dengan salah satu 
pelanggan bersedia membayar di muka sebesar Rp6.000.000,00 

sebagai imbalan atas pengiriman 30 paket setiap bulannya 

selama 6 bulan mendatang. Asumsikan CV Kirim Langsung 
menerima pembayaran tersebut sebesar Rp6.000.000,00 pada 1 

Desember untuk pengiriman yang harus dilakukan mulai 
tanggal 1 Desember sampai dengan 31 Mei. CV Kirim Langsung 

memiliki penerimaan kas sebesar Rp6.000.000,00 pada 1 
Desember tetapi tidak memiliki pendapatan sebesar 

Rp6.000.000,00 pada saat ini. Jumlah ini akan diakui sebagai 
pendapatan hanya jika mereka melakukan pengiriman paket. 



15 

 

 

 

Pada tanggal 1 Desember, CV Kirim Langsung akan 
menunjukkan bahwa aset Kas meningkat sebesar 

Rp6.000.000,00, tetapi juga harus menunjukkan bahwa ia 
memiliki kewajiban sebesar Rp6.000.000,00. (Perusahaan 

memiliki kewajiban untuk mengirimkan paket dalam waktu 
enam bulan senilai Rp6.000.000,00, atau uang kembali.) 

Jumlah sebesar Rp6.000.000,00 yang terdapat dalam akun 

Kewajiban yang diterima pada tanggal 1 adalah Pendapatan 
Diterima di Muka/Unearned Revenue. Setiap bulan, setelah 30 

paket dikirim, CV Kirim Langsung akan mengakui penghasilan 
Rp1.000.000,00, dan akibatnya, setiap bulan Rp1.000.000,00 

dipindahkan dari Pendapatan Diterima di Muka ke akun 
Pendapatan Jasa/Service Revenue. Setiap bulan Kewajiban CV 

Kirim Langsung mengalami penurunan sebesar Rp1.000.000,00 
karena perusahaan memenuhi perjanjian dengan pengiriman 

paket sehingga setiap bulan terdapat peningkatan pendapatan 

pada Laporan Laba Rugi sebesar Rp1.000.000,00. 

Ekuitas Pemegang 

Saham/Stockholders' Equity 

Jika perusahaan tergolong sebagai perseroan, maka bagian 
ketiga dari neraca perusahaan adalah Ekuitas Pemegang 

Saham/Stockholders' Equity. (Jika perusahaan digolongkan 

sebagai perusahaan perorangan, maka bagian ketiga ini disebut 
sebagai Ekuitas Pemilik/Owner's Equity.) Jumlah Ekuitas 

adalah selisih antara jumlah aset dengan jumlah kewajiban. 
Sehingga akuntan hasil sering menyebut Ekuitas sebagai selisih 

aset dikurangi kewajiban. Ekuitas juga dianggap sebagai "nilai 
buku/book value" dari perusahaan. 

Karena aset perusahaan tersebut disajikan berdasarkan harga 

perolehan atau lebih rendah (dan bukan pada harga pasar), 
maka penting bagi anda untuk tidak menghubungkan nominal 

yang disajikan di Ekuitas dengan nilai pasar perusahaan. Oleh 
karenanya, Ekuitas tidak bisa dianggap sebagai "kekayaan 

bersih" perusahaan.) Untuk mengetahui nilai pasar dari 
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perusahaan, Anda harus menggunakan jasa penaksir/appraisal 
profesional yang mampu membuat taksiran nilai usaha. 

Dalam bagian Ekuitas Pemegang Saham, anda mungkin melihat 
account seperti Saham Biasa/Common Stock, Selisih 

Lebih/Kurang Harga Jual Saham dengan Nilai Pasar/Paid-in 
Capital in Excess of Par Value-Common Stock, Saham 

Preferen/Preferred Stock, Laba Ditahan/Retained Earnings, 

dan Laba Bersih Tahun Berjalan/Current Year's Net Income 
tersebut. 

Akun Saham Biasa akan meningkat ketika perusahaan 
menerbitkan saham dengan harapan mendapatkan uang tunai 

(atau aset jenis lainnya). Akun Laba Ditahan akan meningkat 
ketika perusahaan memperoleh profit dan akan menurun ketika 

perusahaan mengalami kerugian. Ini berarti bahwa pendapatan 

secara otomatis akan menyebabkan peningkatan Ekuitas dan 
beban secara otomatis akan menyebabkan penurunan Ekuitas. 

Hal ini menggambarkan hubungan antara neraca perusahaan 
dan laporan laba rugi. 
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LAPORAN ARUS KAS 
(STATEMENT OF CASH FLOWS) 

Laporan keuangan ketiga yang perlu dipahami Joko adalah 

Laporan Arus Kas/Statement of Cash Flows. Laporan ini 

menunjukkan bagaimana jumlah uang tunai CV Kirim Langsung 
telah berubah selama periode waktu yang ditunjukkan di bagian 

judul dari laporan itu. Joko akan dapat melihat sekilas kas yang 
dihasilkan dan digunakan oleh kegiatan operasi, investasi, dan 

pembiayaan perusahaannya. Banyak informasi pada laporan 
arus kas yang berasal dari neraca dan laporan laba rugi CV 

Kirim Langsung. 

Tiga laporan keuangan yang Sofia diperkenalkan pada Joko, 

yaitu: laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas, 

merupakan salah satu segmen dari luaran berharga yang dapat 
dihasilkan oleh perangkat lunak akuntansi yang baik pemilik 

usaha. 

Sofia sekarang menjelaskan kepada Joko dasar-dasar untuk 

memulai pencatatan transaksinya. 
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DOUBLE ENTRY SYSTEM 

Bidang akuntansi, baik yang menggunakan sistem manual yang 

sudah digunakan selama ini dan perangkat lunak akuntansi 
yang mendasar saat ini, didasarkan pada prosedur akuntansi 

yang sudah berusia lebih dari 500 tahun yang dikenal sebagai 
sistem pembukuan berpasangan/double entry bookkeeping 

system. Double entry adalah konsep yang sederhana namun 
kuat: masing-masing dari keseluruhan transaksi perusahaan 

akan menghasilkan nominal yang dicatat ke dalam setidaknya 

dua rekening/akun dalam sistem akuntansi. 

Daftar Akun/Daftar Rekening/Chart 

of Accounts 

Untuk memulai proses pembuatan sistem akuntansinya, Joko 
perlu membuat daftar rinci dari semua nama akun yang 

mungkin bermanfaat untuk pelaporan transaksi CV Kirim 

Langsung. Daftar rinci ini disebut sebagai daftar/bagan 
akun/rekening (chart of accounts). (Perangkat lunak 

akuntansi sering menyediakan contoh daftar akun berbagai jenis 
bisnis.) 

Saat ia memasuki transaksi, Joko menemukan bahwa daftar 
akun akan membantunya memilih dua (atau lebih) akun yang 

digunakan. Setelah bisnisnya dimulai, Joko perlu menambahkan 
lagi akun yang diperlukan ke bagan akun, atau menghapus 

nama-nama akun yang tidak akan pernah digunakan. Joko 

dapat menyesuaikan bagan akunnya sedemikian rupa sehingga 
dapat digunakan untuk menyajikan laporan transaksi bisnisnya. 

Karena adanya sistem double entry, maka semua transaksi CV 
Kirim Langsung akan menggunakan kombinasi dari dua atau 

lebih akun dari neraca dan/atau laporan laba rugi. Sofia 
membuat daftar akun sederhana sebagai contoh yang mungkin 

akan diperlukan Joko: 
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Ilustrasi 1 – Akun-akun Neraca  

Neraca 

Aset: 

 Kas 

 Piutang 

 Perlengkapan 

 Peralatan 

Kewajiban: 

 Wesel Bayar 

 Hutang Dagang  

 Hutang Gaji/Upah 

Ekuitas: 

 Saham Biasa 

 Laba Ditahan 

 

Ilustrasi 2 – Akun-akun Laporan Laba Rugi 

Laporan Laba Rugi 

Pendapatan 

 Pendapatan Jasa 

 Pendapatan Investasi 

Beban 

 Beban Gaji/Upah 

 Beban Sewa 

 Beban Penyusutan 

 

Untuk membantu Joko memahami cara kerja akuntansi, Sofia 

menjelaskan sistem double entry dengan beberapa contoh 
transaksi yang mungkin akan ditemui oleh Joko.  

 

 



 

 

20 

 

CONTOH TRANSAKSI 

Transaksi Satu 

Pada 1 Desember 2011 Joko memulai usahanya yang diberi 

nama CV Kirim Langsung. Transaksi pertama yang akan dicatat 
oleh Joko adalah investasi pribadinya sebesar Rp200.000.000,00 

dan sebagai gantinya, Joko mendapatkan 5.000 lembar saham 
biasa CV Kirim Langsung. Sistem akuntansi CV Kirim Langsung 

akan menunjukkan peningkatan akun kas yang ada di sisi Aset 

dari nol menjadi Rp200.000.000,00, dan peningkatan akun 
modal saham yang ada di sisi Ekuitas sebesar 

Rp200.000.000,00. Kedua akun tersebut adalah akun neraca. 
Tidak ada pendapatan karena tidak ada fee pengiriman yang 

diterima oleh perusahaan, dan juga tidak ada biaya. 

Setelah Joko mengentri transaksi ini, neraca CV Kirim Langsung 

akan terlihat seperti ini: 

Ilustrasi 3 – Neraca Setelah Transaksi Satu 

CV KIRIM LANGSUNG 
NERACA 

PER 1 DESEMBER 2011 
 

Aset Kewajiban & Ekuitas Pemegang Saham 
Kas Rp200.000.000,00 Kewajiban  

  Ekuitas Pemegang Saham 
 Saham Biasa 

 
 

Rp200.000.000,00 
Total 
Aset 

Rp200.000.000,00 Total Kewajiban dan Ekuitas 
Pemegang Saham 

Rp200.000.000,00 

 

Sofia bertanya pada Joko apakah dia bisa melihat bahwa 

neracanya jadi seimbang/balance. Joko melihat di sisi aset 
terdapat total Rp200.000.000,00 dan melihat adanya jumlah 

yang sama di sisi kanan (kewajiban dan ekuitas pemegang 
saham), kemudian mengiyakan bahwa memang neracanya 

terlihat balance. 

Sofia menunjukkan Joko sesuatu yang disebut dengan 
Persamaan Dasar Akuntansi/Basic Accounting Equation. 



21 

 

 

 

Persamaan ini pada dasarnya memiliki konsep yang sama 
dengan neraca, hanya saja disajikan dalam bentuk persamaan 

matematis: 

 

 

Persamaan akuntansi dan neraca harus selalu berada dalam 

keadaan seimbang/balance. 

Debet dan Kredit 

Apakah contoh transaksi pertama sesuai sistem double entry dan 

mempengaruhi setidaknya dua akun? Joko mengamati neraca 

kembali dan mengiyakan, transaksi tersebut mempengaruhi 
Akun Kas dan Saham Biasa. 

Sofia memperkenalkan konsep dasar akuntansi berikutnya: 
sistem double entry mengharuskan jumlah nominal transaksi 

dientrikan di sisi kiri salah satu akun dan sisi kanan di akun 
satunya. Akan tetapi di akuntansi, istilah yang digunakan bukan 

kiri atau kanan, melainkan debet dan kredit. (Istilah debet dan 
kredit berasal dari Bahasa Latin dan sudah digunakan lebih dari 

500 tahun yang lalu). 

Ingat! 
Debet artinya Kiri. 
Kredit artinya Kanan. 

Joko bertanya kepada Sofia bagaimana caranya dia bisa 

mengetahui akun mana yang harus didebit, yang berarti dia 
harus mengentri di sisi kiri akun, serta akun mana yang harus 

dikredit, yang berarti dia harus mengentri di sisi kanan akun 

satunya.  

Ingat! 

Persamaan Akuntansi Sederhana akan 
memudahkan anda menguasai aturan debet kredit 
untuk mengentri nominal transaksi ke dalam catatan 
akuntansi. 

Mari kita lihat persamaan akuntansi sekali lagi: 
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Sebagaimana aset yang berada di sisi kiri atau debet persamaan 
akuntansi, akun aset di buku besar juga bersaldo debet. Untuk 

menambah saldo akun aset, dapat dilakukan dengan menambah 
di sisi kiri akun aset. Kalimat akuntansinya, "mendebit akun 

aset". Sebaliknya, untuk mengurangi akun aset, dapat dilakukan 
dengan "mengkredit akun aset" atau menambah di sisi kanan 

akun aset.  

Sementara itu, kewajiban dan ekuitas berada di sisi kanan atau 
kredit dari persamaan akuntansi. Sehingga semua akun yang 

termasuk kewajiban dan ekuitas bersaldo kredit. Untuk 
menambah saldo akun kewajiban dan ekuitas, dapat dilakukan 

dengan menambah di sisi kanan akun kewajiban dan ekuitas, 
dengan kata lain, "mengkredit akun kewajiban atau ekuitas". 

Sebaliknya, untuk mengurangi akun kewajiban dan ekuitas, 
dapat dilakukan dengan "mendebet akun kewajiban atau 

ekuitas" atau menambah di sisi kiri akun kewajiban atau 

ekuitas. 

Seperti pada umumnya peraturan, pasti terdapat beberapa 

perkecualian. Untuk sementara ini, anda cukup mengikuti 
penjelasan Sofia berikut ini kapan suatu akun itu didebet atau 

dikredit.  

Karena banyaknya transaksi yang terkait dengan kas, Sofia 

menyarankan Joko untuk mengingat-ingat bagaimana pengaruh 

suatu transaksi yang melibatkan kas dapat mempengaruhi akun 
kas tersebut. Sebagai contoh: jika CV Kirim Langsung menerima 

kas, maka akun kas didebet dan ketika CV Kirim Langsung 
membayar secara kas, maka akun kas dikredit.  

Ingat! 
Ketika perusahaan menerima uang kas, maka 
akun kas didebet.  
Ketika perusahaan mengeluarkan uang kas, maka 
akun kas dikredit. 

Sofia mengacu pada contoh tanggal 1 Desember 2011. Karena 
CV Kirim Langsung menerima kas sebesar Rp200.000.000,00 

dari Joko dan menerbitkan saham biasa sebanyak 5.000 lembar 
sebagai gantinya, maka jelas nampak bahwa salah satu akun 
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yang terkait adalah Kas. Karena Kas diterima, maka akun 
didebet.  

Agar sesuai dengan kaidah berpasangan/double entry, maka 
setiap transaksi pasti mempengaruhi dua (atau lebih) akun. 

Karena akun pertama dalam transaksi di atas (Kas) didebet, 
maka akun kedua dalam transaksi ini tentunya dikredit. Yang 

perlu dilakukan oleh Joko hanya menentukan akun yang tepat 

untuk dikredit dan dalam kasus ini adalah akun Saham Biasa. 
Saham Biasa termasuk ke dalam bagian Ekuitas Pemegang 

Saham, yang akan bertambah jika dikredit.  

Akuntan akan mencatat transaksi, akun dan jumlah yang 

tersebut di atas dalam bentuk sebagai berikut: 

Nama Akun Debet Kredit 

Kas Rp200.000.000,00  

Saham Biasa  Rp200.000.000,00 

 

Akuntan biasanya menuliskan akun dan jumlah yang didebet 

terlebih dahulu, baru diikuti dengan menuliskan akun dan 

jumlah yang dikredit di baris berikutnya agak menjorok ke arah 
kanan. Format penulisan transaksi ini disebut dengan ayat 

jurnal umum/general journal entry. 

(Dengan semakin murahnya harga komputer dan perangkat lunak akuntansi, 

jarang sekali ditemui perusahaan kecil yang masih menggunakan sistem 

manual dan melakukan pencatatan ayat jurnal umum secara tertulis 

tangan/manual. Perangkat lunak akuntansi sudah membuat proses pencatatan 

transaksi menjadi jauh lebih mudah daripada jurnal umum yang sering dipakai. 

Bahkan ayat jurnal umum seringkali dihasilkan secara otomatis ketika faktur 

penjualan atau faktur pembelian (bukti transaksi) dihasilkan pula.)  

Transaksi Dua 

Sofia memberikan contoh transaksi kedua yang mungkin akan 

dilakukan Joko. Pada tanggal 2 Desember 2011, CV Kirim 
Langsung membeli sebuah mobil box seharga Rp140.000.000,00 

dan membayarnya dengan cek senilai Rp140.000.000,00. Akun-
akun yang digunakan adalah Kas dan Kendaraan. Ketika cek 
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dicetak oleh perangkat lunak akuntansi, pada saat itu juga 
dihasilkan ayat jurnal umum untuk transaksi tersebut. 

Sofia menjelaskan pada Joko apa yang dilakukan oleh perangkat 
lunak akuntansinya. Karena perusahaan membayar 

Rp140.000.000,00, maka akun Kas dikredit. (Akuntan 
menganggap cek setara dengan kas, anda sudah mengingat 

bahwa ketika perusahaan membayar secara kas/tunai, maka 

akun kas dikredit.) Nah, sekarang kita sudah mengetahui bahwa 
akun Kas akan dikredit sebesar Rp140.000.000,00 dan kita 

memahami bahwa akan ada akun lain yang harus didebet 
sejumlah Rp140.000.000,00 juga. Yang perlu kita identifikasi 

adalah akun yang tepat untuk didebet. Dalam kasus ini akun 
yang tepat adalah Kendaraan.  

Nama Akun Debet Kredit 

Kendaraan Rp140.000.000,00  

Kas  Rp140.000.000,00 

 

Setelah transaksi kedua ini, neraca yang dihasilkan oleh 
perangkat lunak akuntansi akan nampak sebagai berikut: 

Ilustrasi 4 – Neraca Setelah Transaksi 2 

CV KIRIM LANGSUNG 
NERACA 

PER 2 DESEMBER 2011 
 

Aset Kewajiban & Ekuitas Pemegang Saham 
Kas Rp60.000.000,00 Kewajiban  
Kendaraan Rp140.000.000,00 Ekuitas Pemegang Saham 

Saham Biasa 
 
 

Rp200.000.000,00 
Total Aset Rp200.000.000,00 Total Kewajiban & Ekuitas 

Pemegang Saham 

Rp200.000.000,00 

 

Neraca dan persamaan akuntansinya tetap seimbang/balance: 

 

 

Sebagaimana tampak di neraca di atas, Aset Kas mengalami 

penurunan sebesar Rp140.000.000,00 sedangkan Aset 
Kendaraan mengalami peningkatan Rp140.000.000,00. Karena 
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tidak terkait dengan transaksi kedua, maka Kewajiban dan 
Ekuitas tidak mengalami perubahan apapun. 

Transaksi Tiga 

Contoh transaksi ketiga juga terjadi pada tanggal 2 Desember 
ketiga Joko menghubungi agen asuransi terkait dengan asuransi 

untuk kendaraan mobil box yang akan digunakannya sebagai 

alat pengiriman paket. Sang agen menginformasikan bahwa 
dana yang diperlukan untuk perlindungan asuransi untuk 

kendaraan tersebut selama enam bulan mendatang adalah 
sebesar Rp12.000.000,00. Joko segera melakukan pembayaran 

dengan menggunakan cek.  

Mari kita bahas transaksi ini. Dengan menggunakan sistem tata 

buku berpasangan, kita mengetahui bahwa paling tidak terdapat 
dua akun yang digunakan untuk menatat transaksi ini, satu 

akun didebet dan satu lagi harus dikredit. 

Karena Joko melakukan pembayaran dengan menggunakan cek, 
maka transaksi ini melibatkan Akun Kas. Oleh karena transaksi 

ini adalah transaksi pembayaran, maka Akun Kas akan dikredit. 
Untuk sementara kita belum bisa mengidentifikasi akun kedua 

yang digunakan, tapi yang pasti, akun tersebut pasti akan 
didebet. 

Hingga saat ini kita memiliki hampir semua yang dibutuhkan 

untuk mencatat transaksi ini, yang kurang hanyalah nama akun 
yang harus didebet. 

Nama Akun Debet Kredit 

??? Rp12.000.000,00  

Kas  Rp12.000.000,00 

 

Kita mengetahui bahwa transaksi ketiga ini melibatkan asuransi, 
dan jika melihat daftar akun yang ada di daftar akun, ada dua 

kemungkinan akun yang terkait: 

 Asuransi Dibayar di Muka/Prepaid Insurance (akun 

aset yang dilaporkan di neraca); 
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 Beban Asuransi/Insurance Expense (akun beban yang 

dilaporkan di laporan laba rugi). 

Di dalam kategori Aset juga terdapat beban yang belum 

kadaluwarsa/belum habis dibebankan/dimanfaatkan, 
sedangkan dalam kategori Biaya mencatat beban yang sudah 

kadaluwarsa/sudah habis dibebankan/dimanfaatkan. Karena 
Rp12.000.000,00 yang sudah dibayarkan untuk premi asuransi 

tersebut tidak akan dimanfaatkan sekaligus dalam bulan 

Desember 2011, maka logikanya, yang akan didebet adalah akun 
Asuransi Dibayar di Muka. (Pada akhir bulan Desember 2011, 

ketika Rp2.000.000,00 [Rp12.000.000,00 : 6 bulan] akan 
dipindahkan dari Asuransi Dibayar di Muka ke Beban Asuransi) 

Ayat jurnal umum yang digunakan untuk mencatat transaksi ini 
adalah sebagai berikut: 

 

Nama Akun Debet Kredit 

Asuransi Dibayar di Muka Rp12.000.000,00  

Kas  Rp12.000.000,00 

 

Setelah mencatat ketiga transaksi sebelumnya, maka neraca 

yang dihasilkan dari perangkat lunak akuntansi akan tampak 

sebagai berikut: 

Ilustrasi 5 – Neraca Setelah Transaksi 3 

CV KIRIM LANGSUNG 

NERACA 
PER 2 DESEMBER 2011 

 

Aset Kewajiban & Ekuitas Pemegang Saham 
Kas Rp48.000.000,00 Kewajiban  
Asuransi 

Dibayar di Muka 

Rp12.000.000,00   

Kendaraan Rp140.000.000,00 Ekuitas Pemegang 
Saham 

Saham Biasa 

 
 

Rp200.000.000,00 
Total Aset Rp200.000.000,00 Total Kewajiban dan 

Ekuitas Pemegang 

Saham 

Rp200.000.000,00 

 

Dengan persamaan akuntansi sebagai berikut: 
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Sekali lagi, bisa kita lihat bahwa neraca dan persamaan 
akuntansi tetap dalam keadaan seimbang/balance dan semua 

perubahan yang terjadi di sisi aset/kiri/debet dari persamaan 
akuntansi. Sementara kewajiban dan ekuitas pemegang saham 

tidak terpengaruh oleh transaksi asuransi ini.  

Transaksi Empat 

Transaksi keempat terjadi pada tanggal 3 Desember, ketika 
seorang pelanggan membayar secara tunai Rp100.000,00 kepada 

CV Kirim Langsung untuk pengiriman dua paket pada hari 
tersebut. Karena penggunaan sistem akuntansi 

berpasangan/double entry, kita mengetahui bahwa setidaknya 
ada dua akun yang digunakan untuk pencatatan transaksi ini, 

untuk didebet dan dikredit. 

Dengan diterimanya uang sebesar Rp100.000,00, maka akun 
Kas harus didebet. Tentunya harus ada akun lain yang dikredit 

sejumlah yang sama yaitu Rp100.000,00. Akun tersebut adalah 
Pendapatan Jasa/Service Revenue, yang termasuk dalam akun 

laporan laba rugi. Mengapa akun Pendapatan Jasa ini dikredit, 
karena CV Kirim Langsung harus melaporkan bahwa 

perusahaan sudah menghasilkan pendapatan sebesar 

Rp100.000,00 (dan bukan karena perusahaan sudah menerima 
uang sebesar Rp100.000,00. Pencatatan pendapatan dilakukan 

karena adanya prinsip akuntansi dasar yang dikenal dengan 
prinsip pengakuan pendapatan. 

Ingat! 
Akun Pendapatan dikredit ketika perusahaan 
menghasilkan pendapatan/fee (atau menjual 

barang dagangannya) tanpa memandang kapan 
kasnya diterima. 

Berikut ini adalah ayat jurnal umum yang digunakan untuk 
mencatat transaksi tersebut di atas: 
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Nama Akun Debet Kredit 

Kas Rp100.000,00  

Pendapatan Jasa  Rp100.000,00 

 

Transaksi Lima 

Mari kita asumsikan bahwa pada tanggal 3 Desember 2011, 
perusahaan mendapatkan pelanggan keduanya, yaitu sebuah 

perusahaan setempat yang perlu mengirimkan 50 paket sesegera 
mungkin. Karena harga yang ditawarkan Joko cukup murah, 

yaitu Rp2.500.000,00 untuk keseluruhan paket tersebut, maka 

mereka memutuskan untuk menggunakan jasanya. Pelanggan 
tersebut meminta Joko untuk mengirimkan tagihannya dan 

mereka akan membayarnya tujuh hari kemudian. 

Joko mengirimkan ke-50 paket tersebut pada tanggal 3 

Desember sebagai mana sudah disepakati, yang berarti bahwa 
pada tanggal 3 Desember CV Kirim Langsung memperoleh 

pendapatan sebesar Rp2.500.000,00. Oleh karenanya, jumlah 

tersebut disajikan sebagai pendapatan pada tanggal 3 Desember, 
meskipun CV Kirim Langsung belum menerima pembayaran 

pada hari tersebut. Pekerjaan tersebut dapat diselesaikan pada 
hari yang sama, 3 Desember. 

Mari kita tentukan akun-akun mana saja yang digunakan dalam 
transaksi ini dan menentukan mana yang harus didebet dan 

mana yang harus dikredit.  

Karena CV Kirim Langsung sudah memperoleh pendapatan, 

salah satu akun yang digunakan tentunya adalah akun 

Pendapatan Jasa. 

Bentuk jurnal umum yang digunakan untuk mencatat transaksi 

ini adalah: 

Nama Akun Debet Kredit 

??? Rp2.500.000,00  

Pendapatan Jasa  Rp2.500.000,00 
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Karena CV Kirim Langsung tidak menerima kas, maka akun 

yang didebet jelas tidak mungkin Kas, akan tetapi Piutang 
Usaha/Accounts Receivable.  

Nama Akun Debet Kredit 

Piutang Usaha Rp2.500.000,00  

Pendapatan Jasa  Rp2.500.000,00 

 

Sekali lagi, berdasarkan prinsip akuntansi dasar yang dikenal 

dengan prinsip pengakuan pendapatan, maka pelaporan 
pendapatan dilakukan ketika pendapatan tersebut dihasilkan.  

Transaksi Enam 

Agar lebih mudah dipahami, mari kita asumsikan bahwa satu-
satunya biaya yang terjadi sejauh ini baru upah pekerja yang 

membantu Joko mengirimkan paket-paket pada tanggal 3 
Desember yang lalu. Upah pekerja tersebut sebesar 

Rp800.000,00 dan jatuh tempo pada tanggal 12 Desember 2011. 

Jika kas tidak dibayarkan segera setelah manfaat diterima, maka 
kita tidak bisa mengkredit Kas. Akan tetapi karena perusahaan 

berhutang pada seseorang setelah membeli barang/jasanya, 
maka kita dapat mengatakan bahwa perusahaan memiliki 

kewajiban untuk membayar hutangnya. Kebanyakan akun yang 
termasuk dalam kewajiban/liabilities, memiliki nama Hutang 

dalam Bahasa Indonesia, dan diikuti kata payable dalam Bahasa 

Inggris. Akun kewajiban yang paling sering digunakan adalah 
akun Hutang Usaha/Dagang atau Accounts Payable. Perlu 

diingat pula bahwa beban hampir selalu didebet.  

Akun dan jumlah yang dicatat dalam jurnal umum untuk 

transaksi ini adalah: 

Nama Akun Debet Kredit 

Beban Upah Rp800.000,00  

Hutang Usaha  Rp800.000,00 
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Ingat! 

Beban (hampir) selalu didebet 

 

Ingat! 
Jika beban atau aset yang diterima oleh perusahaan 
tidak segera dibayar, maka kita tidak bisa 
mengkredit Akun Kas. Karena perusahaan 
berhutang sejumlah uang kepada pihak lain, dan 

berkewajiban untuk membayarnya. Akun kewajiban 
yang banyak digunakan untuk mencatat hutang 
perusahaan adalah Hutang Usaha/Hutang Dagang 

Pendapatan dan Beban muncul di Laporan Laba Rugi sebagai 

berikut: 

Ilustrasi 6 – Laba Rugi Setelah Transaksi 6 

CV KIRIM LANGSUNG 
LAPORAN LABA RUGI 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 3 DESEMBER 2011 
 

Pendapatan Jasa Rp2.600.000,00 
Beban Upah Rp800.000,00 

Laba Bersih Rp1.800.000,00 

 

Kemudian setelah semua ayat jurnal sampai dengan tanggal 3 

Desember 2011 dicatat semua, neraca CV Kirim Langsung akan 
nampak sebagai berikut: 
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Ilustrasi 7 – Neraca Setelah Transaksi 6 

CV KIRIM LANGSUNG 
NERACA 

PER 3 DESEMBER 2011 

ASET KEWAJIBAN DAN EKUITAS PEMEGANG 

SAHAM 
Kas Rp48.100.000,00 Kewajiban  
Piutang Usaha Rp2.500.000,00 Htang Usaha Rp800.000,00 
Asuransi 
Dibayar di Muka 

Rp12.000.000,00  

Ekuitas Pemegang 
Saham 

 

Kendaraan Rp140.000.000,00 Saham Biasa Rp200.000.000,00 
  Laba Ditahan Rp1.800.000,00 
  Total Ekuitas Pemegang 

Saham 

Rp201.800.000,00 

Total Aset Rp202.600.000,00 Total Kewajiban & 
Ekuitas Pemegang 

Saham 

Rp202.600.000,00 

 

Dapat dilihat bahwa laba bersih sampai dengan tanggal 3 

Desember 2011 (bagian bawah Laporan Laba Rugi) 
meningkatkan Ekuitas Pemegang Saham dengan jumlah yang 

sama, yaitu Rp1.800.000,00. Hubungan antara Laporan Laba 
Rugi dengan Neraca ini sangatlah penting. Karena, pertama,  

hubungan keduanya membuat neraca dan persamaan akuntansi 
berada dalam keadaan seimbang/balance. Kedua, hubungan 

tersebut menunjukkan bahwa pendapatan akan menyebabkan 
ekuitas pemegang saham meningkat dan beban akan 

menyebabkan ekuitas pemegang saham menurun. Setelah akhir 

tahun, laporan keuangan akan dipersiapkan dan disajikan. Anda 
akan dapat melihat bahwa akun-akun Laporan Laba Rugi (akun 

Pendapatan dan akun Beban) akan ditutup atau dinolkan dan 
saldonya akan dipindahkan ke akun Laba Ditahan/Retained 

Earnings. Berarti Akun Pendapatan dan Beban akan dimulai 
dengan saldo nol pada awal tahun, sehingga memudahkan 

perusahaan dalam melakukan pembukuan awal tahun.  

Pendahuluan yang disampaikan oleh Sofia ini kiranya cukup 
bagi Joko. Sofia membuat catatan berikut ini, yang meringkas 

poin-poin penting dari diskusi yang mereka lakukan: 

1. Ketika perusahaan mengeluarkan kas atas pembelian 

barang/jasa, maka perusahaan mengkredit Kas dan 
mendebet akun lainnya. Dengan mengasumsikan bahwa 

perusahaan mempersiapkan laporan keuangan bulanan: 
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 Jika jumlah yang dibayarkan, habis dimanfaatkan 

dalam bulan yang sama, maka akun yang didebet 
adalah Akun Beban (Contoh: Beban 

Iklan/Advertising Expense, Beban Sewa/Rent 
Expense, Beban Gaji dan Upah/Salary and 

Wages Expense) 

 Jika jumlah yang dibayarkan, tidak habis 

dimanfaatkan dalam bulan yang sama, maka akun 

yang didebet adalah Akun Aset (Contoh: Asuransi 

Dibayar di Muka / Prepaid Insurance, 
Persediaan / Supplies, Sewa Dibayar di Muka / 

Prepaid Rent, Iklan Dibayar di Muka / Prepaid 
Insurance, Tanah / Land, Bangunan / Buildings 

dan Peralatan / Equipment). 

 Jika jumlah yang dibayarkan perusahaan 

mengurangi kewajiban perusahaan, maka akun 

yang didebet adalah akun kewajiban (Contoh: 
Hutang Usaha/Accounts Payable, Wesel 

Bayar/Notes Payable, Hutang Gaji/Wages 

Payable, Hutang Bunga/Interest Payable). 

2. Ketika perusahaan menerima kas, perusahaan akan 

mendebet Kas dan akan mengkredit akun lainnya. 
Dengan mengasumsikan bahwa perusahaan 

mempersiapkan laporan keuangan bulanan: 

 Jika jumlah yang diterima berasal dari penjualan 

tunai atau penyampaian jasa kepada pelanggan, 

maka akun yang dikredit adalah akun pendapatan, 

seperti: Pendapatan Jasa/Service Revenue. 

 Jika jumlah yang diterima merupakan uang muka 

untuk jasa yang belum dilakukan untuk pelanggan, 

makan akun yang akan dikredit adalah 
Pendapatan Diterima di Muka/Unearned 

Revenue. 

 Jika jumlah yang diterima merupakan pembayaran 

dari pelanggan untuk penjualan atau jasa yang 

sudah dilakukan untuk pelanggan sebelumnya dan 
sudah dicatat sebagai pendapatan, maka akun 
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yang dikredit adalah Piutang Usaha/Accounts 
Receivable. 

 Jika jumlah yang diterima merupakan proses dari 

perjanjian untuk membayar sejumlah uang di 
kemudian hari (promes), maka akun yang dikredit 

adalah Wesel Bayar/Notes Payable. 

 Jika jumlah yang diterima merupakan suatu 

investasi yang berupa tambahan dana dari pemilik 

perusahaan, maka akun yang dikredit adalah akun 

ekuitas pemilik/pemegang saham seperti Saham 
Biasa/Common Stock. 

3. Pendapatan dicatat sebagai Pendapatan Jasa/Service 
Revenue atau Penjualan/Sales ketika jasa atau penjualan 

dilakukan, bukan ketika Kas diterima. Hal ini dengan 

prinsip akuntansi dasar yang dikenal dengan prinsip 
pengakuan pendapatan/revenue recognition principle. 

4. Beban ditandingkan dengan pendapatan atau dengan 
periode waktu yang ditunjukkan di bagian judul dari 

Laporan Laba Rugi, tidak pada periode ketika beban 
dibayarkan. Hal ini mencerminkan prinsip akuntansi 

dasar yang dikenal dengan prinsip 
penandingan/matching principle. 

5. Laporan keuangan juga menunjukkan prinsip akuntansi 

dasar yang dikenal dengan prinsip beban/cost principle. 
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LATIHAN 

Soal 

1. Laporan keuangan yang menyajikan pendapatan dan beban 

selama satu periode waktu tertentu adalah: 

a. Neraca 

b. Laporan Laba Rugi 

c. Laporan Arus Kas 

2. Laporan keuangan yang menyajikan aset, kewajiban dan 

ekuitas pemegang saham/pemilik pada satu tanggal tertentu 
adalah: 

a. Neraca 

b. Laporan Laba Rugi 

c. Laporan Arus Kas 

3. Dengan menggunakan basis akrual, pendapatan dilaporkan 

pada periode akuntansi ketika: 

a. Kas diterima 

b. Barang/jasa disampaikan pada pelanggan 

4. Dengan menggunakan basis akrual, beban dilaporkan pada 
periode akuntansi ketika: 

a. Kas dibayarkan 

b. Beban ditandingkan dengan pendapatan / 

pemanfaatan 

5. Pendapatan dikurangi beban sama dengan   

 . 

6. Sumber daya yang dimiliki perusahaan (seperti Kas, Piutang 

Usaha, Kendaraan) dilaporkan di neraca dan disebut dengan 

   . 

7. Aset biasanya dilaporkan di neraca senilai: 
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a. Harga Perolehannya 

b. Nilai Pasar Sekarang 

c. Perkiraan Harga Jual  

8. Hutang dilaporkan di neraca dan disebut dengan   

  . 

9. Dalam Bahasa Inggris, kewajiban/liabilities seringkali 

menggunakan kata     di belakang nama 

akunnya. 

10. Pendapatan Diterima di Muka adalah jenis akun: 

a. Aset 

b. Kewajiban 

c. Ekuitas Pemegang Saham/Pemilik 

11. Setidaknya berapa akun yang digunakan untuk mencatat 

transaksi ke dalam ayat jurnal umum? 

a. Satu 

b. Dua  

c. Tiga 

12. Daftar semua akun yang tersedia untuk digunakan dalam 

sistem akuntansi perusahaan dikenal dengan   
  . 

13. Aset dikurangi dengan kewajiban sama dengan   
  . 

14. Istilah manakah yang dihubungkan dengan "kiri" atau "sisi 

kiri"? 

a. Debet 

b. Kredit 

15. Istilah manakah yang dihubungkan dengan "kanan" atau "sisi 

kanan"? 

a. Debet 

b. Kredit 
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16. Ketika kas diterima, maka Akun Kas akan: 

a. Didebet 

b. Dikredit 

17. Ketika perusahaan membayar tagihan, maka Akun Kas akan: 

a. Didebet 

b. Dikredit 

18. Apa yang biasanya menyebabkan akun aset meningkat? 

a. Debet 

b. Kredit 

19. Apa yang biasanya menyebabkan Akun Hutang meningkat? 

a. Debet 

b. Kredit 

20. Ayat jurnal untuk akun beban seperti Beban Sewa, biasanya 

bertambah jika: 

a. Didebet 

b. Dikredit 

21. Ayat jurnal untuk akun pendapatan seperti Pendapatan Jasa, 
biasanya bertambah jika: 

a. Didebet 

b. Dikredit 
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DEBET DAN KREDIT 

Pendahuluan 

Istilah "debet" dan "kredit" sudah muncul sejak 500 tahun yang 

lalu. Istilah ini pula yang menandai munculnya sistem akuntansi 
berpasangan/double entry accounting system. 

Dengan menggunakan sistem akuntansi berpasangan, setiap 
transaksi perusahaan setidaknya dicatat dalam dua akun. Satu 

akun akan didebet, yang berarti bahwa nominal transaksi akan 

dimasukkan ke sisi kiri dari akun tersebut. Sedangkan akun 
yang lain akan dikredit, yang berarti bahwa nominal transaksi 

akan dimasukkan ke sisi kanan dari akun tersebut.  

Sebelum kita membahas lebih lanjut tentang debet dan kredit 

dalam akuntansi dan pembukuan, kita akan bahas mana yang 
harus didebet dan dikredit dalam akun. 

Apa Itu Akun? 

Agar data keuangan perusahaan selalu rapi, akuntan 

membangun suatu sistem yang dapat menyortir semua transaksi 
yang dilakukan oleh perusahaan ke dalam sebuah catatan yang 

disebut akun/rekening/accounts. Ketika sistem akuntansi 
perusahaan dibuat pertama kalinya, akun-akun yang cenderung 

dipengaruhi oleh transaksi-transaksi perusahaan diidentifikasi 
dan diurutkan sedemikian rupa menjadi sebuah daftar 

akun/chart of accounts. Sesuai besaran perusahaan dan tingkat 

kerumitan operasional usahanya, daftar akun tersebut bisa 
terdiri dari puluhan hingga ribuan akun. Perusahaan dapat 

menyusun daftar akun sesuai kebutuhannya.  

Dalam daftar akun, yang disusun pertama kali adalah akun-

akun yang terdapat di neraca, baru kemudian akun-akun 
laporan laba rugi. Dengan kata lain, akun-akun perusahaan 

disusun dalam daftar akun dengan urutan sebagai berikut: 
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1. Aset/Assets 

2. Kewajiban/Liabilities 

3. Ekuitas Pemilik/Pemegang Saham/Owner's (Stockholders') 
Equity 

4. Pendapatan/Revenues/Income 

5. Beban/Expenses 

6. Gains 

7. Losses 

Akuntansi Berpasangan 

Karena setiap transaksi bisnis mempengaruhi setidaknya dua 
akun, sistem akuntansi juga kita kenal dengan istilah sistem 

berpasangan/double entry system. 

Sebagai contoh, ketika perusahaan meminjam uang sebesar 

Rp10.000.000,00 dari bank, maka  transaksi tersebut akan 
mempengaruhi Akun Kas dan Wesel Bayar perusahaan. Ketika 

perusahaan membayar pinjaman tersebut, maka kembali Akun 
Kas dan Wesel Bayar digunakan untuk mencatat transaksi 

tersebut. 

Jika perusahaan membeli persediaan secara tunai, maka Akun 
Persediaan dan Kas akan terpengaruh. Jika perusahaan membeli 

persediaan secara kredit, maka yang terpengaruh adalah Akun 
Persediaan dan Hutang Usaha. 

Jika perusahaam membayar beban sewa bulan ini, maka Akun 
Beban Sewa dan Kas terpengaruh. Jika perusahaan memberikan 

pelayanan jasa dan mengijinkan pelanggan untuk membayar 30 

hari kemudian, maka Akun Pendapatan Jasa dan Piutang Usaha 
akan terpengaruh.  

Meskipun sistem tersebut dinyatakan sebagai sistem 
berpasangan, sebuah transaksi bisa saja mempengaruhi lebih 

dari dua akun. Misalnya, perusahaan membayar angsuran 
pinjaman sebesar Rp3.000.000,00 ke bank. Maka transaksi ini 
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akan mempengaruhi ketiga akun berikut: Kas, Wesel Bayar dan 
Beban Bunga. 

Debet dan Kredit 

Setelah mengidentifikasi akun-akun mana yang dipengaruhi oleh 
transaksi perusahaan, kita haru mendebet atau mengkredit 

setidaknya masing-masing satu akun. 

Ingat kembali! 
Debet berarti kiri 

Kredit berarti kanan 

Akun-akun berikut ini biasanya bertambah jika didebet: 

D iv idends/Draws 
Expenses 
Assets 
Losses 

Disingkat D-E-A-L ketika mengingat akun-akun mana yang 

bertambah jika didebet. 

Sedangkan akun-akun berikut ini biasanya bertambah jika 

dikredit: 

Gains 
Income 

Revenues 
L iabil i ties 
S tockholders' (Owner's)  Equity  

Disingkat G-I-R-L-S ketika kita mengingat-ingat akun mana yang 
bertambah ketika dikredit. 

Untuk mengurangi saldo suatu akun, kita tinggal lakukan 
kebalikannya. Misalnya: akun aset bertambah jika didebet, oleh 

karenanya akun tersebut akan berkurang jika dikredit.  

Singkatan dari debet adalah dr. dan kredit adalah cr. 
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Akun T/Rekening T/T-Accounts  

Akuntan seringkali menggunakan akun T sebagai alat bantu 
visual agar dapat melihat pengaruh debet dan kredit terhadap 

kedua akun (atau lebih). Berikut ini adalah contoh akun T untuk 
Kas dan Wesel Bayar: 

Kas (akun aset) 

Debet 
Aset bertambah 

Jika menerima secara tunai 

Kredit 
Aset berkurang 

Jika membayar secara tunai 

 

Wesel Bayar (akun kewajiban) 

Debet 
Kewajiban berkurang 

Jika membayar hutang 

Kredit 
Kewajiban bertambah 

Jika meminjam lebih banyak 

 

Mari kita lihat penggunaan akun T secara langsung dengan 
kedua transaksi sebelumnya 

1. Pada tanggal 1 Juni 2011, perusahaan meminjam uang 
Rp50.000.000,00 dari bank, sehingga aset perusahaan 

Kas meningkat Rp50.000.0000,00 dan kewajibannya yang 

berupa Wesel Bayar juga meningkat sebesar 
Rp50.000.000,00. Untuk meningkatkan aset Kas, maka 

akun Kas harus didebet. Untuk meningkatkan Wesel 
Bayar ini, maka akun kewajiban harus dikredit. Setelah 

memasukkan debet dan kredit, maka akun T akan 
berbentuk sebagai berikut: 

 

Kas (akun aset) 
(dalam ribuah rupiah) 

Debet 
Bertambah jika menerima 

aset 

1 Juni 2011 ENTRI 

 
 
 

50.000 

50.000 Kredit 
Berkurang jika mengeluarkan 

aset 
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Wesel Bayar (akun kewajiban) 
(dalam ribuah rupiah) 

Debet 

Berkurang jika membayar 

hutang 
 

 

 

 
50.000 

 

 

 

50.000 

Kredit 

Bertambah jika menambah 

hutang 
ENTRI 1 Juni 2011 

 

2. Pada tanggal 2 Juni 2010, perusahaan membayar 

sebagian hutangnya sebesar Rp20.000.000,00. Akibatnya, 

Aset Kas perusahaan berkurang Rp20.000.000,00 dan 
Kewajiban Wesel Bayarnya berkurang pula 

Rp20.000.000,00. Untuk mengurangi Aset Kas, maka 
akun tersebut harus dikredit sebesar Rp20.000.000,00. 

Untuk mengurangi Kewajiban Wesel Bayar, akun tersebut 
harus didebet sebesar Rp20.000.000,00. Akun T-nya akan 

tampak sebagai berikut: 

 

Kas (akun aset) 

(dalam ribuah rupiah) 

Debet 
Bertambah jika menerima 

aset 
1 Juni 2011 ENTRI 
2 Juni 2011 SALDO 

 
 
 

50.000 
30.000 

 

 
 

20.000 

Kredit 
Berkurang jika mengeluarkan 

aset 
ENTRY 2 Juni 2011 

 

Wesel Bayar (akun kewajiban) 

(dalam ribuah rupiah) 

Debet 
Berkurang jika membayar 

hutang 
2 Juni 2011 ENTRY 

 
 
 

20.000 

 
 

 
50.000 
30.000 

Kredit 
Bertambah jika menambah 

hutang 
ENTRI 1 Juni 2011 
SALDO 2 Juni 2011 

AYAT JURNAL 

Salah satu cara lain untuk memvisualisasikan transaksi adalah 

dengan menggunakan ayat jurnal umum/general journal entry. 
Ayat jurnal umum mencatat tanggal, nama akun yang didebet 

dan nominalnya, diikuti dengan nama akun yang dikredit dan 
nominalnya. Akun yang dikredit, dituliskan agak menjorok ke 
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sebelah kanan. Mari kita lihat ayat jurnal umum untuk kedua 
transaksi yang sudah ditunjukkan di akun-T di atas (dalam 

ribuan rupiah): 

Tanggal Nama Akun Debet Kredit 

1 Juni 2011 Kas 
Wesel Bayar 

50.000  
50.000 

 

Tanggal Nama Akun Debet Kredit 

2 Juni 2011 Wesel Bayar 
Kas 

50.000  
50.000 

Kapan Kas Didebet dan Dikredit 

Karena banyaknya transaksi yang melibatkan Aset Kas, maka 
kita sangat perlu memahami dua hal berikut ini: 

 Ketika menerima uang, maka Kas didebet 

 Ketika mengeluarkan uang, maka Kas dikredit 

Dengan memahami apa yang terjadi dengan akun Kas, maka 

pencatatan debet dan kredit ayat jurnal menjadi lebih mudah. 
Kita asumsikan bahwa perusahaan menerima Rp5.000.000,00 

pada tanggal 3 Juni 2011 dari pelanggan untuk jasa yang sudah 
dikeluarkan 30 hari sebelumnya. (Bulan Mei perusahaan sudah 

mencatat penjualan dan piutang). Maka pada tanggal 3 Juni, 
perusahaan akan mendebet Kas, karena perusahaan menerima 

uang. Jumlah yang didebet maupun yang dikredit masing-
masing adalah Rp5.000.000,00. Ayat jurnal untuk mencatat 

informasi di atas adalah sebagai berikut (dalam ribuan rupiah): 

Tanggal Nama Akun Debet Kredit 

3 Juni 2011 Kas 
??? 

5.000  
5.000 

 

Berarti yang perlu dientri tinggal nama akun yang perlu dikredit. 

Karena transaksi ini adalah transaksi pelunasan piutang, maka 

kreditnya adalah Piutang Usaha/Accounts Receivable (Karena 
penjualan sudah dicatat di Bulan Mei, kita tidak dapat 

mengentrikan Penjualan/Sales lagi pada tanggal 3 Juni 2011).  
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Pada tanggal 4 Juni 2011, perusahaan membayar sejumlah 
Rp3.000.000,00 pada pemasok untuk pembayaran barang yang 

diterima perusahaan di Bulan Mei. (Di Bulan Mei tersebut, 
perusahaan sudah mencatat adanya pembelian dan hutang). 

Maka pada tanggal 4 Juni 2011, perusahaan akan mengkredit 
Kas, karena adanya uang yang masuk ke perusahaan. Jumlah 

yang didebet dan dikredit, masing-masing Rp3.000.000,00. Ayat 

jurnal umumnya adalah sebagai berikut (dalam ribuan rupiah): 

Tanggal Nama Akun Debet Kredit 

4 Juni 2011 ??? 
Kas 

3.000  
3.000 

 

Yang perlu dientri tinggal nama akun yang harus didebet. 

Karena transaksi ini adalah transaksi pembayaran hutang, maka 
yang didebet adalah akun Utang Usaha/Accounts Payable. 

(Karena pembelian sudah dicatat di Bulan Mei, maka kita tidak 
dapat lagi mengentri Pembelian/Purchases atau 

Persediaan/Inventory pada tanggal 4 Juni 2011).  

Agar anda lebih memahami debet dan kredit dalam akuntansi, 
anda perlu mengingat hal berikut: 

Ingat! 
Ketika perusahaan menerima uang, maka Akun Kas 
didebet (dan akun lainnya dikredit) 

Saldo Normal 

Ketika melihat sebuah akun T untuk tiap-tiap klasifikasi akun di 
buku besar, berikut ini adalah saldo debet atau kredit yang 

biasanya ditemukan di suatu akun (saldo normal): 
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Ilustrasi 8 – Tabel Saldo Normal 

Klasifikasi Akun Saldo Normal 

Aset Debet 

Kontra Aset Kredit 

Kewajiban Kredit 

Kontra Kewajiban Debet 

Ekuitas Pemilik Kredit 

Ekuitas Pemegang Saham Kredit 

Prive/Dividen Debet 

Pendapatan Kredit 

Beban Debet 

Kelebihan/Laba/Gains Kredit 

Kekurangan/Rugi/Losses Debet 

Pendapatan dan Laba Biasanya 

Dikredit 

Pendapatan/revenues dan laba/kelebihan/gains terdapat dalam 
akun-akun seperti Penjualan, Pendapatan Jasa, Pendapatan 

Bunga dan Laba atas Penjualan Aset/Gain on Sale of Assets. 

Akun-akun tersebut biasanya memiliki saldo normal kredit.  

Perkecualian untuk aturan ini adalah akun Retur 

Penjualan/Sales Returns, Cadangan Penjualan/Sales 
Allowances, dan Potongan Penjualan/Sales Discounts. Akun-

akun tersebut memiliki saldo debet, karena mereka mengurangi 
penjualan. Akun-akun dengan saldo yang berlawanan dengan 

saldo normal disebut dengan akun kontra/contra accounts, 

sehingga saldo akun kontra pendapatan akan memiliki saldo 
debet. 
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Sebagai contoh, perusahaan memberikan jasa dan langsung 
dibayar tunai sebesar Rp500.000,00 atas jasanya tersebut. Ayat 

jurnalnya adalah sebagai berikut: 

Nama Akun Debet Kredit 

Kas 
Pendapatan Jasa 

Rp500.000,00  
Rp500.000,00 

 

Ketika perusahaan menerima pembayaran tunai, akun aset Kas 

didebet dan akun yang lain harus dikredit. Karena jasa 
dilakukan hampir bersamaan dengan penerimaan 

pembayarannya, maka akun Pendapatan Jasa dikredit, sehingga 
menambah saldo akun Pendapatan Jasa. 

Berikut ini adalah cara pencatatan pendapatan apabila 

perusahaan memberikan jasanya secara kredit (pelanggan 
diperbolehkan membayar kemudian selama jangka waktu 

tertentu, biasanya 30 hari setelah diberikan jasanya). Pada saat 
jasa disampaikan oleh perusahaan, maka sudah diakui sebagai 

pendapatan, dan dicatat dengan mengkredit Pendapatan Jasa. 
Akan tetapi, akun lain yang digunakan untuk pendatatan bukan 

Aset Kas, karena tidak ada uang yang diterima. Akun yang harus 

didebet adalah akun aset Piutang Usaha. Misalnya jumlah jasa 
yang diberikan senilai Rp4.000.000,00, maka ayat jurnal 

umumnya adalah sebagai berikut: 

Nama Akun Debet Kredit 

Piutang Pendapatan 

Pendapatan Jasa 

Rp.4.000.000,00  

Rp4.000.000,00 

 

Piutang Usaha juga merupakan akun aset dan bersaldo normal 

debet. Sedangkan Pendapatan Jasa bersaldo normal kredit.  

Beban dan Rugi Biasanya Didebet 

Beban biasanya memiliki saldo akun di sisi debet (sisi kiri). Saldo 

akun ini bertambah jika didebet dan berkurang jika dikredit. 
Karena beban biasanya meningkat, maka pikirkan di luar 

kepala "debet" ketika "beban" terjadi. (Beban hanya dikredit 

jika terdapat pengurangan, penyesuaian, atau penutupan akun 
beban.) Contoh dari akun beban misalnya: Beban Gaji/Salaries 
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Expense, Beban Upah/Wages Expense, Beban Sewa/Rent 
Expense, Beban Persediaan/Supplies Expense dan Beban 

Bunga/Interest Expense. 

Sebagai contoh, pada tanggal 1 Juni 2011, perusahaan 

membayar sewa bangunan sebesar Rp8.000.000,00. Maka ayat 
jurnal umumnya sebagai berikut: 

Nama Akun Debet Kredit 

Beban Sewa 
Kas 

Rp8.000.000,00  
Rp8.000.000,00 

 

Karena sewa tersebut dibayarkan secara tunai, maka akun aset 
Kas dikredit dan akun lainnya perlu dikredit. Beban sewa akan 

dimanfaatkan selama periode bulan Juni, sehingga diakui 

sebagai beban yang mendebet Beban Sewa. Jika pembayaran 
yang dilakukan pada tanggal 1 Juni 2011 tersebut untuk 

pembayaran sewa Bulan Juli 2011, maka yang didebet adalah 
Akun Sewa Dibayar di Muka.  

Contoh beban berikutnya, perusahaan membayar karyawan 
dengan dasar jam kerja. Para karyawan tersebut bekerja selama 

minggu terakhir pada akhir tahun, akan tetapi baru akan 

dibayarkan pada minggu pertama awal tahun berikutnya. Pada 
akhir tahun, perusahaan harus membuat jurnal yang mencatat 

upah yang sudah menjadi hak karyawan akan tetapi belum 
dibayarkan. Dengan mengasumsikan bahwa hak karyawan 

tersebut sebesar Rp19.000.000,00 selama minggu terakhir pada 
akhir tahun, maka ayat jurnal yang digunakan untuk mencatat 

transaksi tersebut adalah sebagai berikut: 

Nama Akun Debet Kredit 

Beban Gaji dan Upah 

Hutang Gaji dan Upah 

Rp19.000.000,00  

Rp19.000.000,00 

 

Sebagaimana nampak di atas, akun beban hampir selalu 

didebet, sehingga dalam contoh ini Beban Gaji dan Upah 
dikredit, sehingga saldonya bertambah. Karena belum membayar 

para karyawan, maka perusahaan tidak mengkredit akun Kas, 

akan tetapi mengkredit Akun Hutang Gaji dan Upah. 

Agar lebih mudah memahami debet kredit dalam akuntansi dan 

pembukuan: 
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Ingat! 
Akun Beban bertambah jika didebet 

Akun Permanen dan Temporer 

Akun-akun aset, kewajiban dan ekuitas pemilik/pemegang 

saham termasuk dalam akun permanen (atau akun riil/real 
accounts). Akun permanen tidak ditutup pada akhir tahun 

akuntansi, saldonya tetap digunakan secara otomatis sampai 
dengan tahun akuntansi berikutnya. 

Akun temporer/nominal accounts terdiri dari semua akun 
pendapatan, biaya, prive/dividen, dan ikhtisar laba rugi. Secara 

umum, saldo dalam akun temporer bertambah sepanjang tahun 
akuntansi dan dinolkan lalu ditutup pada akhir tahun 

akuntansi.  

Semua saldo akun pendapatan dan beban dinolkan dengan 
menutup/memindahkan saldonya ke dalam akun Ikhtisar Laba 

Rugi/Income Summary. Jumlah bersih dalam akun Ikhtisar 
Laba Rugi kemudian ditutup/dipindahkan ke Akun Ekuitas 

Pemilik, seperti Modal Pemilik, Joko Hartono (atau Laba 
Ditahan jika perusahaannya perseroan). Akun prive/drawing 

(contoh: Prive, Joko Hartono) merupakan akun temporer, dan 

akan langsung dipindahkan ke akun modal pemilik tanpa 
melalui akun Ikhtisar Laba Rugi.  

Nah, karena semua saldo di akun temporer tadi dinolkan pada 
akhir tahun, maka setiap akun temporer akan memiliki saldo nol 

pada awal tahun berikutnya, begitu seterusnya. Berarti, tahun 
buku selalu diawali dengan saldo pendapatan, beban dan 

prive/dividen nol. 
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Dengan menggunakan berbagai akun pendapatan dan banyak 
sekali akun beban, perusahaan sudah pasti memiliki informasi 

detil mengenai pendapatan dan beban sepanjang tahun sehingga 
memungkinkan manajemen perusahaan memantau kinerja 

semua bagian perusahaan. Pada saat satu tahun buku berakhir, 
perlunya mengetahui semua saldo akun temporer ini juga 

berakhir, sehingga akun-akun tersebut ditutup dan dibuka 

kembali pada awal tahun berikutnya dengan saldo nol.  
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LATIHAN 

Soal 

1. Perusahaan menerima Rp5.000.000,00 secara tunai sebagai 

tambahan investasi dari pemilik perusahaan, Joko Hartono. 
Maka akun Kas perusahaan bertambah dan akun Modal, 

Joko Hartono juga bertambah.  

 

a. Apakah perusahaan harus mendebet akun Kas sebesar 
Rp5.000.000,00? 

Ya Tidak 

b. Apakah perusahaan harus mendebet akun Modal, Joko Hartono 
sebesar Rp5.000.000,00? 

Ya Tidak 

 

2. Perusahaan memberikan jasanya pada bulan Agustus senilai 
Rp20.000.000,00 dan baru akan dibayar pada saat jatuh 

temponya oleh pelanggan pada bulan September  

 

a. Dengan mengasumsikan bahwa perusahaan 

menyusun laporan keuangan secara bulanan, akun 
apakah yang akan didebet sebesr Rp20.000.000,00 

pada bulan Agustus? 

i. Kas 

ii. Piutang Usaha 

iii. Pendapatan Jasa 

 

b. Akun apakah yang harus dikredit sebesar 
Rp20.000.000,00 pada bulan Agustus? 

i. Kas 

ii. Piutang Usaha 

iii. Pendapatan Jasa 
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c. Ketika perusahaan menerima pelunasan sebesar 
Rp20.000.000,00 di bulan September, akun apakah 

yang harus didebet? 

i. Kas 

ii. Piutang Usaha 

iii. Pendapatan Jasa 

 

d. Ketika perusahaan menerima pelunasan sebesar 
Rp20.000.000,00 di bulan September, akun apakah 

yang harus didebet? 

i. Kas 

ii. Piutang Usaha 

iii. Pendapatan Jasa 

 

3. Agar saldo akun-akun berikut ini bertambah, apa yang harus 

kita lakukan? Mendebet atau mengkredit akun-akun berikut 

ini? 

 

a. Hutang Usaha Debet Kredit 

b. Kas Debet Kredit 

c. Tanah Debet Kredit 

d. Wesel Bayar Debet Kredit 

e. Piutang Usaha Debet Kredit 

f. Modal, Joko Hartono Debet Kredit 

g. Persediaan Debet Kredit 

h. Beban Persediaan Debet Kredit 

i. Asuransi Dibayar di Muka Debet Kredit 

j. Pendapatan Jasa Debet Kredit 

k. Prive, Joko Hartono Debet Kredit 

l. Peralatan Debet Kredit 

m. Pendapatan Diterima di Muka Debet Kredit 
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4. Agar saldo akun-akun berikut ini bertambah, apa yang harus 

kita lakukan? Mendebet atau mengkredit akun-akun berikut 
ini? 

 

a. Hutang Usaha Debet Kredit 

b. Kas Debet Kredit 

c. Tanah Debet Kredit 

d. Wesel Bayar Debet Kredit 

e. Piutang Usaha Debet Kredit 

f. Modal, Joko Hartono Debet Kredit 

g. Persediaan Debet Kredit 

h. Beban Persediaan Debet Kredit 

i. Asuransi Dibayar di Muka Debet Kredit 

j. Pendapatan Jasa Debet Kredit 

k. Prive, Joko Hartono Debet Kredit 

l. Peralatan Debet Kredit 

m. Pendapatan Diterima di Muka Debet Kredit 

 

5. Apakah saldo normal dari akun-akun berikut ini? 

 

a. Hutang Usaha Debet Kredit 

b. Kas Debet Kredit 

c. Tanah Debet Kredit 

d. Wesel Bayar Debet Kredit 

e. Piutang Usaha Debet Kredit 

f. Modal, Joko Hartono Debet Kredit 

g. Persediaan Debet Kredit 

h. Beban Persediaan Debet Kredit 

i. Asuransi Dibayar di Muka Debet Kredit 

j. Pendapatan Jasa Debet Kredit 
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k. Prive, Joko Hartono Debet Kredit 

l. Peralatan Debet Kredit 

m. Pendapatan Diterima di Muka Debet Kredit 

 

6. Pada umumnya ketika sebuah transaksi melibatkan beban, 

maka akun beban harus di: 

a. Debet 

b. Kredit 

 

7. Pada umumnya ketika sebuah transaksi melibatkan 
pendapatan, maka akun pendapatan harus di: 

a. Debet 

b. Kredit 

 

8. Sisi kiri sebuah akun disebut juga: 

a. Debet 

b. Kredit 

 

9. Akun kontra aset seperti Akumulasi Depresiasi kemungkinan 
besar bersaldo: 

a. Debet 

b. Kredit 

 

10. Akun kontra kewajiban seperti Potongan Wesel Bayar 
kemungkinan besar bersaldo: 

a. Debet 

b. Kredit 
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Modal Pemilik, Joko Hartono, 

48 
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